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ABSTRACT 

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat 
pemerintah daerah?. Apakah partisipasi penyusunan anggaran dan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah?. Apakah 
partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja aparat pemerintah daerah? Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap 
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat 
pemerintah kota Langsa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat 
pemerintah yang bekerja pada dinas-dinas yang terdapat di kota Langsa. 
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah pejabat setingkat kepala 
bagian dan sub bagian keuangan pada dinas-dinas yang terdapat pada kota 
Langsa. Analisis data didasarkan pada jawaban responden yang dibagikan 
dalam bentuk kuesioner, dimana data tersebut didistribusikan pada aparat 
pemerintah kota Langsa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparat 
pemerintah kota Langsa. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai p-
value yang diperoleh yaitu sebesar 0.27 ( lebih besar dari 0.05). Interaksi 
antara partisipasi penyusunan anggaran dan budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja  aparat pemerintah kota Langsa dibuktikan dengan melihat 
nilai p-value yang diperoleh yaitu sebesar 0.005 ( lebih kecil dari 0.05). 
Interaksi antara partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen organisasi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja  aparat pemerintah kota Langsa 
dibuktikan dengan melihat nilai p-value yang diperoleh yaitu sebesar 0.55 ( 
lebih besar dari 0.05). Hasil penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa 
partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah kota Langsa, sedangkan 
budaya yang baik dan kuat yang tertanam pada organisasi akan 
meningkatkan kinerja aparat pemerintah. 
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PENDAHULUAN 

Peranan pegawai dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan 

pembangunan daerah sangatlah penting. Hal ini disebabkan karena pegawai 

negeri merupakan unsur aparatur daerah yang melaksanakan pemerintahan 

dan pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional. Menyadari 

pentingnya peranan pegawai negeri tersebut pemerintah telah banyak 

melakukan kegiatan untuk memberdayakan pegawai negeri sehingga memiliki 
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kemampuan dan kinerja yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan 

nasional. Hal ini juga jelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 

tentang pokok-pokok kepegawaian yang dalam penjelasannya menyatakan 

bahwa kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan 

nasional sangat tergantung pada kesempurnaan aparatur negara khususnya  

pegawai negeri. Untuk itu  pemerintah telah banyak melakukan kegiatan 

seperti mengadakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) kepada pegawai negeri, 

menaikkan gaji dan tunjangannya,  memberikan penghargaan, hukuman dan 

lain sebagainya dengan harapan peningkatan kinerja pegawai negeri. Namun 

peningkatan kinerja para pegawai negeri belum juga menampakkan hasil yang 

memuaskan. 

Kinerja pegawai negeri di beberapa daerah telah dilakukan dengan baik, 

tetapi masih banyak juga daerah yang pegawai negerinya belum mampu 

bekerja secara profesional. Hal ini dapat dilihat masih banyak pegawai negeri 

yang melanggar peraturan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

pelayan masyarakat. Masalah yang sering terjadi di lapangan adalah 

banyaknya pegawai negeri yang mangkir dari jadwalnya, datang tidak tepat 

waktu, dan  saat jam kerja sering pegawai tidak ditemukan di tempat kerja. Hal 

ini tentunya akan menghambat kinerja pegawai tersebut terhadap 

organisasinya. Kinerja pegawai sangat penting karena pegawai merupakan 

aparatur pemerintah yang melaksanakan kegiatan dan program-program yang 

disusun pemerintah secara langsung, pegawai hendaknya harus secara 

langsung ikut dalam proses penyusunan anggaran karena mereka yang 

nantinya akan menjalankan kegiatan dan program yang telah dianggarkan 

tersebut. Ketua Badan Pemeriksaan keuangan (BPK), Hadi Purnomo (2011) 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil audit BPK ternyata kinerja pemerintah 

daerah di Indonesia masih jauh dari standar-standar yang telah ditentukan, hal 

itu karena pemerintah belum trasparan, dan penyusunan anggaran belum 

sepenuhnya disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Kinerja pegawai yang baik dapat terwujud apabila didukung oleh budaya 

dan komitmen organisasi. Budaya dan komitmen organisasi menjadikan 

pegawai termotivasi untuk melakukan perubahan pada organisasinya agar 

menjadi lebih baik. Budaya Organisasi adalah sebuah pola asumsi dasar yang 

diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu 

sebagai landasan dalam  berperilaku dalam organisasi, dimana akan 

diturunkan kepada anggota baru sebagai cara bagaimana melihat, berpikir, dan 

merasa dalam organisasi. Landoasi (2006) mendefenisikan budaya organisasi 

sebagai bagian dari nilai dan kepercayaan yang mendasari identitas sebuah 

organisasi. Budaya merupakan alat perekat sosial dan menghasilkan kedekatan, 
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sehingga dapat memperkecil diferensiasi dalam sebuah organisasi. Budaya 

organisasi juga memberikan makna bersama sebagai dasar dalam 

berkomunikasi dan memberikan rasa saling pengertian. Komitmen organisasi 

adalah suatu keadaan individu dimana individu menjadi sangat terikat oleh 

tindakannya. Melalui tindakan ini akan menimbulkan keyakinan yang 

menunjang aktivitas dan dan keterlibatannya. William dan Lazar dalam 

Sihombing (2008) mengatakan bahwa komitmen mempunyai dua arti, pertama 

komitmen sebagai indikator, kedua komitmen merupakan suatu faktor yang 

berkaitan dengan rasa percaya seseorang kepada nilai-nilai tujuan organisasi, 

keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen merupakan 

suatu keadaan individu dimana individu menjadi sangat terikat oleh 

tindakannya. Melalui tindakan ini akan menimbulkan keyakinan yang 

menunjang aktivitas dan dan keterlibatannya. 

Beberapa penelitian yang membahas tentang kinerja aparatur pemerintah 

daerah pernah dilakukan oleh Sardjito dan Muthaher (2007), menyimpulkan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah. Disamping itu, budaya organisasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja 

aparatur pemerintah daerah. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh 

Sihombing (2008) ,menyimpulkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah. Budaya organisasi 

juga tidak berpengaruh terhadap partisipasi penyusunan anggaran dengan 

kinerja aparat pemerintah, sedangkan komitmen organisasi berpengaruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Poerwati (2002), menyimpulkan bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Alasan penulis mengambil penelitian ini adalah untuk menguji 

konsistensi hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang kinerja aparat pemerintah 

daerah dengan mengambil objek penelitian pada pemerintah kota Langsa. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Peneliti menggunakan data primer dalam penelitian ini. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui penelitian lapangan, 

teknik ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara langsung kepada 

responden. Analisis data dalam penelitian ini dibagi dalam empat tahap. 

Pertama,   pengujian kualitas data, kedua, melakukan pengujian asumsi klasik, 

ketiga analisis regresi berganda, dan keempat, melakukan pengujian hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

bersumber dari jawaban responden. Responden dalam penelitian ini adalah 

kepala bagian dan kepala sub bagian keuangan yang bekerja pada dinas yang 

terdapat pada pemerintahan kota Langsa. Jumlah kuesioner yang dikirim 

adalah sebanyak 45 eksemplar dengan pengembalian kuesioner sebanyak 35 

eksemplar. Jumlah kuesioner yang tidak kembali ada 10 eksemplar dan 

kuesioner yang tidak dapat diolah ada 3 eksemplar, dengan demikian 

kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 32 eksemplar.   

Uji kualitas data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas memberikan hasil bahwa seluruh item pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah valid karena memiliki nilai probabilitas signifikansi < 0,05 dan untuk 

uji realibilitas memberikan hasil bahwa seluruh item pertanyaan  dalam 

penelitian ini telah reliable dan menunjukkan hasil > 0,60. Setelah dilakukan uji 

kualitas data, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik terhadap seluruh data 

yang digunakan dalam penelitian, diantaranya adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedasitas. Uji Normalitas dilakukan dengan 

cara melihat grafik normal probability plot yang memperlihatkan titik-titik 

yang menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti  arah 

garis diagonalnya dan dengan uji kolmogrov-smirnov dan hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai p-value > 0,05 yang artinya dapat terdistribusi 

dengan normal. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF yang berada 

dibawah 10 dan nilai tolerace diatas 0,1 dan hasilnya menyatakan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini telah bebas dari multikolinearitas. Uji 

heteroskedasitas dilakukan dengan cara melihat gambar scatterplot yang 

memperlihatkan titik-titik yang menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, dengan hasil bahwa model regresi 

dalam penelitian ini  telah bebas dari heteroskedasitas. 

Pengujian dalam penelitian ini selain dilakukan uji kualitas data dan uji 

asumsi klasik dilakukan juga uji hipotesis. Hasil uji hipotesis pada penelitian 

ini dapat dilihat pada table 4.17 dan menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Ringkasan Hasil Uji Anova 

Hi

potesis 
Model 

U

ji F 

F

-tabel 

Si

gn 

Kesi

mpulan 

1 Y=30,506 – 

0,235 PA 

1

,252 

2,

91 

0,

272 

Ditol

ak 

2 Y=39,168 – 

1,352 PA – 0,268 BO 

+ 0,042 

5

,265 

2,

91 

0,

005 
Diteri

ma 

3 Y= 25,383 - 

0,256 PA – 0,162 KO 

+ 0,004 

0

,712 

2,

91 

0,

553 
Ditol

ak 

Sumber : data diolah 2012 

Dari tabel anova hipotesis 1 di atas diperoleh F-hitung sebesar 1,252 

dengan α = 5%, df1=3, df2=28 diperoleh F-tabel sebesar 2,91, karena F-hitung < 

F-tabel   atau sign. F=0,272 > 0,05 maka hipotesis 1 ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja aparat pemerintah. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihombing (2008) dan Poerwati 

(2002) yang menyatakan bahwa semakin tinggi parisipasi dalam penyusunan 

anggaran tidak mempengaruhi kinerja aparat pemerintah. Tetapi hasil 

penelitian ini tidak konsisiten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sardjito 

dan Muntaher (2007) yang menyatakan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. 

Dari tabel anova hipotesis 2 di atas diperoleh F-hitung sebesar 5,265 

dengan α = 5%, df1=3, df2=28 diperoleh F-tabel sebesar 2,91, karena F-hitung > 

F-tabel   atau sign. F=0,005 < 0,05 maka hipotesis 2 diterima, hal ini dapat 

diartikan bahwa variabel budaya organisasi memberikan pengaruh dalam 

memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sardjito dan Munthaher (2007) dan Poerwati 

yang menyatakan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh dalam 

memoderasi hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelittian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sihombing (2008) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara variabel budaya organisasi dalam memoderasi paengaruh 

partisispasi penyusunnan anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.  

Hipotesis 3 di atas diperoleh F-hitung sebesar 0,712 dengan α = 5%, df1=3, 

df2=28 diperoleh F-tabel sebesar 2,91, karena F-hitung < F-tabel   atau sign. F= 

0,553 > 0,05 maka hipotesis 3 ditolak, hal ini dapat diartikan bahwa variabel 
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komitmen organisasi tidak memberikan pengaruh dalam memoderasi 

hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Poerwati yang menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran  

dengan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 

penelittian sebelumnya yang dilakukan oleh Sihombing (2008) dan Sardjito dan 

munthaher (2007) yang menyatakan bahwa  terdapat pengaruh antara variabel 

komitmen organisasi dalam memoderasi paengaruh partisispasi penyusunnan 

anggaran terhadap kinerja aparat pemerintah daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja aparat pemerintah daerah,yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,272 yang lebih besar dari α = 0,05, dengan demikian 

hipotesis pertama ditolak. 

2. Terdapat pengaruh antara variabel budaya organisasi dalam 

memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah, yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari α = 0,05, dengan 

demikian hipotesis kedua diterima. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara variabel komitmen organisasi dalam 

memoderasi pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah, yang ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,553 yang lebih besar dari α = 0,05, dengan 

demikian hipotesis ketiga ditolak. 
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